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ABSTRAK

Pemanfaatan sumber dayakepiting bakau (Scylla serrata) di perairan Pasaman Barat sudah lamadilakukan oleh
nelayan kecil dengan menggunakan bubu (tangkul) yang bersifat tidak selektif. Sebagai komoditi perikanan yang
mempunyai hilai ekonomis penting di Indonesia, perlu dil akukan pengel olaan yang tepat agar ketersediaannyatetap
berkelanjutan. Penelitian dil aksanakan bulan Januari - November 2016, dengan tujuan mengkaji beberapa parameter
populas sebagai bahan kebijakan pengel olaan kepiting bakau di perairan Pasaman Barat agar tetap lestari. Pengumpulan
sampel dilakukan secara acak dari hasil tangkapan nelayan oleh enumerator. Metode andlisis parameter populas
menggunakan distribusi frekwens lebar karapas dengan bantuan program Fi SAT (FAO-ICLARM Sock Assessement
Tools)-11. Hasl analisisdiperoleh Igju pertumbuhan (K) sebesar 0,63 pertahun, (CW « )= 178,5 mm, kematian alami
(M) 1,06 pertahun, kematian karena penangkapan (F)= 1,03 per tahun, dan kematian total (Z)=2,09 pertahun.
Tingkat eksploitasi (E) =0,49. Tingkat pemanfaatan kepiting bakau di perairan Pasaman Barat sudah pada tahapan
yang jenuh (fully exploited). Pembatasan alat tangkap merupakan ops yang paling memungkinkan.

Kata Kunci : Scylla serrata; parameter populasi; Pasaman Barat
ABSTRACT

Mud crab (Scylla serrata) isone of fisheries commodity that has an important economic valuein Indonesia.
Utilization of mud crabsin West Pasaman had been exploited for yearslong time with trapsfishing gear. The
research was conducted in January - November 2016 in the water s of West Pasaman. Sampling were conducted
randomly. This paper aims to determine some population parameters of mud crab to used as a guidance
guidancein the management of mud crab. in the waters of West Pasaman. Population parameter data analysis
using software FiSAT (FAO-ICLARM Sock assessement Tools) |1. Theresults of population dynamic parameters
of mud crab showed that growth rate (K) was 0.63 per year, Length infinity (L ) was 178.5 mm, natural
mortality (M) was 1.06 per year, fishing mortality (F) was 1.03 per year, and total mortality (Z) 2.09 per year.
Exploitation rate (E) was 0.49. The exploitation rate of mud crabs in the waters of West Pasaman were (fully
exploited), the fishing need to be managed carefully, limitation of fishing gear is the most likely option to be
enforced.

Keywords: Scylla serrata; population parameters; West Pasaman

PENDAHULUAN

Perairan Pasaman Barat merupakan sal ah satu daerah
penangkapan kepiting bakau (Scylla serrata) yang
potensial di WPP-572 SamuderaHindia Barat Sumatera.
Pemanfaatan sumber daya kepiting bakau di perairan ini
sudah lama dilakukan oleh nelayan kecil dan telah
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi sektor

kelautan dan perikanan. Produksi kepiting bakau di
Korespondensi penulis:

e-mail:thomas.hidayat@yahoo.com

Telp. +62 81806043030

Pasaman Barat tahun 2015 mencapai 37 ton (DKP
Kabupaten Pasaman Barat, 2016). Usaha penangkapan
kepiting bakau di Pasaman Barat dilakukan oleh kapal-
kapal tradisional di bawah 5 grosstons dengan
menggunakan al at tangkap tangkul, yaitu jenisalat tangkap
perangkap yang didesain seperti bubu (Lampiran 1).
Nelayan biasa membawa 50-75 tangkul yang dipasang di
perairan payau mulai pukul 17 (sore hari) dan diangkat
kembali pagi hari.
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Kepiting bakau banyak ditemukan di daerah estuari
dan daerah pesisir yang berasosiasi kuat dengan hutan
mangrove. Kepiting bakau hidup di perairan intertidal,
padatahap bentik pertama kepiting bakau hidup di padang
lamun, antara akar pohon bakau dan dimuara sungai
pasang surut (Chandrasekaran & Nataragjan, 1994).
Kepiting bakau yang banyak terdapat di perairan
Indonesiaterdiri dari 4 jenisyaitu Scylla serrata, Scylla
olivacea, Scylla tranquebarica dan Scylla
paramamosain (Rugaya, 2006), jenisdominan di perairan
Pasaman Barat adalah Scylla serrata. Penyebaran Scylla
serrata meliputi perairan bagian barat Samudera Hindia,
Jepang, dan pulau pulau bagian selatan Pasifik (LeVay,
2001). Di Indonesia, kepiting ini menyebar di sekitar
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Pulau Nusa Tenggara,
Sulawesi, Maluku dan Irian (Cholik, 1999).

Seiring dengan permintaan pasar yang terus
meningkat, penangkapan kepiting bakau semakin intensif
dan dikhawatirkan akan memicu terjadinyatangkap lebih.
Tulisan ini bertujuan mengkaji beberapa parameter
populasi kepiting bakau dan diharapkan dapat digunakan
sebagal bahan kebijakan pengel olaan yang berkel anjutan
di perairan Pasaman Barat dan sekitarnya.

BAHANDANMETODE

Penelitianini dilakukan dari Januari sampai November
2016. Contoh kepiting bakau diperoleh dari hasil tangkapan
bubu yang didaratkan di Mandi Angin, Kabupaten
Pasaman Barat. Berdasarkan data lebar karapas kepiting
bakau yang dikumpulkan dari enumerator dan field trip
yang disusun dalam bentuk distribusi frekuensi lebar
karapas bulanan. Data frekuensi |ebar karapas tersebut
selanjutnya digunakan untuk mengestimasi parameter
populasi.

Pendugaan nilai koefesien pertumbuhan CW o, dan K
dilakukan dengan menggunakan metode ELEFAN 1,
sedangkan t, diperolen melalui persamaan Pauly (1980).
Model pertumbuhan yang digunakan adalah persamaan
Von Bertalanffy (Sparre & Venema, 1999) :

CW, = CW g (1 €K079) e @

dimana:

CWt L ebar karapas(mm) pada umur t (tahun)

CW o = Lebar karapasasimptot (mm)
K = Koefisien pertumbuhan (per tahun)
208

To

Umur teoritis ikan pada saat panjangnya sama
dengan nol (tahun)
Umur ikan (tahun)

t

Nilai dugaan umur teoritis pada saat panjang ikan sama
dengan nol (t)) diperoleh dengan menggunakan rumus
(Pauly, 1980) yaitu:

Log(t)= -03922-0,2752L0g-1,038LogK............... )

a. Mortalitasalami (M) didugadengan metode persamaan
empiris Pauly (1980) dengan rumus:

LnM = -00152-0,279*LnL _ +0,6543*LnK +0,4634*Ln
b. MortalitasTotal (2)

Pendugaan mortalitas total (Z), mengunakan metode
Beverton dan Holt dalam (Sparre& Venema, 1999) yaitu:

Loo—L

L - (%)

dimana;

K = Koefisen lgju pertumbuhan (per tahun)

Lo = Panjangasimptotik kepiting bakau (cm)

L = Panjang rata — rata kepiting bakau yang
tertangkap (cm)

L = Batas terkecil ukuran kelas panjang kepiting
bakau yang telah tertangkap (cm)

¢. Mortalitas Penangkapan (F) dengan Laju Eksploitasi
(E) kepiting bakau
Dari hasil pendugaan nilai Z dan M, maka mortalitas
penangkapan (F) diperoleh dari persamaan:

AT VI T =L Y B (5)

HASIL DANBAHASAN

Hasll

Struktur Ukuran dan Paremeter Pertumbuhan
Struktur ukuran lebar karapas kepiting bakau yang

tertangkap bubu berkisar antara62-175 mm. Distribusi |ebar

karapas kepiting bakau memperlihatkan terdapat dua
modusyaitu 90 mm dan 100 mm (Gambar 1).
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Gambar 1. Distribusi frekuensi |ebar karapas kepiting bakau di perairan Pasaman Barat.
Figure 1. Carapace Wdth frequency distribution for mud crab in West Pasaman waters.

Analisisdengan Electronic Length Frequency Analy-  parameter pertumbuhan, lebar karapas infinity (CW «)
sis(ELEFAN ) dalam program Fi SAT-I1 menunjukkangaris ~ sebesar 178,50 mm dan lgju pertumbuhan (K) sebesar 0,63
pertumbuhan dari bulan ke bulan berikutnyadan diperoleh  per tahun (Gambar 2).
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Gambar 2. Histogram frekuensi bulanan lebar karapas kepiting bakau.
Figure 2. Monthly carapace width - frequency histogram for mud crab.

Berdasarkannilal CW « , K, dantodiperoleh persamaan  kepiting bakau padaumur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 tahun masing-
pertumbuhan dari Von Bertalanffy sebagai berikut : CWt= masing mempunyai lebar karapas masing-masing sebesar
178,5 (1-e°%¢010) Dari kurvapertumbuhan dapat diketahui  87,2; 129,9; 152,6; 164,7; 171,1 dan 1745mmCW (Gambar 3.

200

E 140 CWi=178,5(1-e%83(t-0.11))

Umur [tahun)

Gambar 3. Kurva pertumbuhan Von Bertal anffy berdasarkan |ebar karapas kepiting bakau dengan parameter K=0,63;
CW « =178, 5mm.
Figure3.  Growth curve of mud crab in the West Pasaman water.
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LajuKematian

Laju mortalitastotal (Z) ditentukan olehlaju mortalitas
alami (M) dan mortadlitas karena penangkapan (F). Dengan
paket program Fi SAT-11 diperoleh nilai Z=2,09 pertahun,

dengan menggunakan kurva konversi hasil tangkapan
(Gambar 4) dengan menggunakan suhu rata-rata29°C, maka
diperoleh nilai M=1,06 pertahun. Berdasarkan parameter
mortalitastersebut (persamaan 6) makadiperoleh niali laju
eksploitas sebesar 0,49.

Length-Converted Catch Curve
(for Z=2,09; M (at 29,0°C)=1,06; F=1,03; E=0,49)
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Gambar 4. Nilai Z sebagai kemiringan grafik konversi hasil tangkapan berdasarkan dengan lebar karapas.
Figure4. The value of total mortality (Z) asa dope carapace width converted catch curve of mud crab.

Bahasan

Kecepatan pertumbuhan tertinggi terjadi pada umur O
sampai 1 tahunyaiturata-rata 7,27 mm per bulan, dan umur
1-2 tahun yaitu 3,55 mm per bulan dan lebar karapas
asimptotik kepiting bakau sebesar 178,5 cmtercapai pada
umur 17 tahun. Pertumbuhan kepiting bakau yang cepat
terjadi padaumur mudadan semakin lambat seiring dengan
bertambahnya umur sampai mencapai |ebar karapasinfin-
ity. Pertumbuhan cepat bagi biota yang berumur muda
terjadi karena energi yang didapatkan dari makanan
sebagian besar digunakan untuk pertumbuhan (Azis,
1989). SdanjutnyaJdlil & Madlawa (2001), menyatakan pada
biotatua energi yang didapatkan dari makanan tidak lagi
digunakan untuk pertumbuhannya, tetapi hanya
digunakan untuk mempertahankan dirinya dan mengganti
sel — sel yang rusak.

Laju pertumbuhan (K) kepiting bakau di perairan
Pasaman Barat sebesar 0,63 pertahun. Nilai K yang lebih
besar dari 0,5 menunjukkan bahwa spesies tersebut
mempunyai laju pertumbuhan cepat (Sparre & Venema,
1999; Pardo et al., 2013). Nilai lgju pertumbuhan (K) dan
lebar karapas infinity (CW « ) menunjukkan adanya
perbedaan dibandingkan hasil penelitian lain. Nilai K dan
CW o« kepiting bakau di perairan Surabaya adalah 1,32
per tahun dan 80,58 mmCW (Yusrudin, 2016). Di perairan
Kwandang, Gorontalo Utara nilai K spesies ini sebesar
0,399 per tahundan L «» sebesar 188,49 mmCW (Monoarfa
et al., 2013). Sementaramenurut Syam et al. (2011) nilai K
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spesiesini di perairan Subang sebesar 0,59 per tahun dan
CW o« sebesar 147 mmCW. Sedangkan menurut Wijaya et
al., (2010) diperairan Kutai Timur nilai CW « kepiting
bakau adalah 143-155 mm dan nilai K adalah 0,45-1,5
pertahun. Sementara Le Vay et al., (2007) mendapatkan
nilai K spesies ini adalah 2,39 per tahun. Adanya
perbedaan nilai K dan CW « karena perbedaan kondisi
habitat perairan terutama sediaan makanannya, suhu yang
optimum dan faktor genetik (Magnussen, 2007).
Schluderman et al., (2009) mengatakana perbedaan laju
pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor internal (seperti
genetik danfisiologi) dan faktor eksternal . Faktor eksternal
yang paling berpengaruh signifikan adalah interaksi
(kompetisi dan predasi) dan kondisi lingkungan (seperti
ketersediaan makanan, suhu, dan salinitas) (Litvak &
Leggett,1992; Keckeis& Schiemer, 1992 ; Pepinet al., 2003;
Schluderman et al., 2009). Gjedrem (2000) menyatakan
bahwa 70-80% pertumbuhan ikan ditentukan oleh faktor
lingkungan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
genetik. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan
produktivitas antara suatu daerah perairan (ekosistem)
daripada perairan yang lain mengakibatkan perbedaan lgju
pertumbuhan.

L aju kematian alamiah (M) kepiting bakau sebesar 1,06
per tahun, kematian karena penangkapan (F) sebesar 1,03
per tahun, sehingga laju kematian total sebesar (Z) 2,09
per tahun. Nilai 1aju kematian total (Z) kepiting bakau di
Pasaman Barat yang mencapai 2 termasuk memiliki tingkat
kematian yangtinggi (Spare & Venemma, 1999). Tingginya
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lgju kematian total ini dikarenakan tingkat kematian alami
yang tinggi. Menurut Atmaja & Nugroho, (2004) bahwa
kematian akibat penangkapan adalah berbanding lurus
dengan upaya penangkapan dan kemampuan tangkap. Hal
ini berarti tingginya kematian akibat penangkapan
menandakan tingginya upaya penangkapan. Nilai kematian
total (Z) dari penelitian ini sebesar 2,09 pertahun
menunjukkan perbedaan dari nilai Z yang diperoleh
penelitian lain pada spesiesyang sama. Menurut Yusrudin
(2016) di perairan Surabayanilai Z sebesar 0,8 per tahun.
Sementaradi perairan Kwandang, Gorontalo utaranilai Z
sebesar 0,4854 pertahun (Monoarfa et al., 2013).
Sedangkan di perairan Subang nilai Z=2,74 (Syametal.,
2011). Perbedaannilai Z ini diakibatkan perbedaan kondis
habitat perairan dan tekanan penangkapan yang berbeda
pula(Effendi, 2002). Perbedaan mortalitasalami (M) terjadi
karena dipengaruhi banyak hal seperti pemangsaan,
penyakit, stress pemijahan, kelaparan dan usiatua(Sparre
& Venema, 1999). Sementara perbedaan mortalitas
penangkapan (F) disebabkan karenajumlah penduduk dan
tingkat eksploitasi (Bonineet al., 2008).

Laju eksploitasi (E) Kepiting bakau di Pasaman Barat
adalah 0,49. Menurut Gulland (1971) dan Pauly (1983)
bahwalaju eksploitasi suatu stok ikan berada padatingkat
lestari bilanilai E<0.50 atau paling tinggi E=0.5 dan apabila
nilai E lebih besar dari 0,5 dapat dikategorikan lebih
tangkap. Dengan demikianterlihat |aju ekploitasi kepiting
bakau di perairan Pasaman Barat sudah berada pada
tahapan yang jenuh (fully exploited), artinya pemanfaatan
harus sudah dikelola dengan hati-hati sehingga perlu
pembatasan jumlah alat tangkap sesuai dengan jumlah
yang ada saat ini.

KESMPULAN

Parameter populasi kepiting bakau (Scylla serrata) di
perairan Pasaman Barat memiliki ukuran lebar karapas
berkisar antara 62-175 mmCW, lgju pertumbuhan (K)
sebesar 0,63 per tahun menunjukkan spesies ini
mempunyai pertumbuhan cepat. Laju kematian alami (M)
kepiting bakau sebesar 1,06 per tahun dan kematian
penangkapan (F) sebesar 1,03 per tahun, sehingga
diperolehnilai kematian total (Z) 2,09. Tingkat eksploitasi
kepiting bakau di perairan Pasaman Barat pada tahapan
yang jenuh (fully exploited), artinya perlu dilakukan
pembatasan jumlah alat tangkap.
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Lampiran 1. Gambar Alat tangkap tangkul di Pasaman Barat.
Appendix 1. Figure of tangkul fishing gear in \\est Pasaman.
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